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Abstrak: Hasil belajar maupun capaian akademik siswa dipengaruhi faktor non-kognitif
seperti growth mindset dan grit, sedangkan salah satu kompetensi yang termuat dalam
capaian akademik siswa adalah literasi numerasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara khusus bagaimana pengaruh growth mindset dan grit terhadap literasi
numerasi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian jenis ex post facto dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKN Kebonagung
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penentuan sampel menggunakan teknik simple
random sampling dengan penentuan jumlah minimal sampel dengan rumus Slovin.
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah angket growth
mindset, angket grit, dan tes literasi numerasi berupa soal uraian. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalahregresi linier berganda dengan hasil yang menyatakan
bahwa growth mindset dan grit-berpengaruh 29,6% terhadap.literasi numerasi siswa kelas X
SMKN Kebonagung.

Kata Kunci: Grit, Gfowth mindset, Literasi numerasi.

Abstrak: Student learning outcomes and academic achievements are influenced by non-
cognitive factors such as growth mindset and grit, while one of the competencjes contained
in student academic achievement is numeracy literacy. The purpose of this study was to find
out specifically how growth mindset and grit influence students' numeracy ]iteracy. This
research is an ex post facto type research with a quantitative approach. The population in
this study were all class X students of SMKN Kebonagung even semester of the 2022/2023
academic year. Determination of the sample using simple random sampling technique by
determining the minimum number of samples with the Slovin formula. The instruments used
for data collection in this study were growth mindset questionnaires, grit questionnaires, and
numeracy literacy tests in the form of description questions. The data analysis technique used
in this study was multiple linear regression with the results stating that growth mindset and
grit had an effect of 29.6% on the numeracy literacy of class X students at SMKN
Kebonagung..
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PENDAHULUAN e

Kecakapan yang harus dikuasai siswa pada abad ke-21 diantaranya kualitas karakter,
kompetensi dan literasi (Kemendikbudristek, 2023). Kemampuan berpikir dan bernalar
diperlukan agar kecakapan-kecakapan tersebut dapat dicapai, karena kedua kemampuan
tersebut dapat digunakan untuk memecahkan masalah (Mardhiyana & Sejati, 2016).
Menurut world economic forum tahun 2015 ada enam literasi dasar yang disepakati yaitu
literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial dan
literasi budaya dan kewargaan. Literasi yang erat kaitannya dengan kemampuan berpikir

dan bernalar adalah literasi numerasi (Khoirunnisa et al., 2023).
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Lamada et al., 2019) menunjukan 19,3%
siswa mampu menyelesaikan soal literasi numerasi, sedangkan sisanya berada
kemampuan rendah dan sedang. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal,
kurangnya pemahaman siswa pada materi prasyarat, kesulitan membangun strategi
penyelesaian, dan kesulitan dalam mengambil kesimpulan (Mahmud & Pratiwi, 2019)
Oleh karena itu, sangat penting bagi pengembangan pendidikan, pemahaman mengenai
tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap peningkatan literasi numerasi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor non-kognitif yaitu growth
mindset dan grit berpotensi berpengaruh pada hasil belajar dan pencapaian akademik
siswa (Credé et al., 2017; Ramirez et al., 2016). Growth mindset merujuk pada keyakinan
bahwa kemampuan dan kecerdasan-dapat berkembang melalui usaha, latihan, dan
ketekunan (Dweck, 2006). Siswa yang memiliki growth mindset menganggap kegagalan
sebagai kesempatan untuk belajar dan berkembang. Memelihara growth mindset pada
siswa sangat penting untuk ketahanan dan tekad dalam mengatasi tantangan (Putri &
Wilman, 2023). Dengan growth mindset, siswa akan memiliki konsep be!ajar dan perilaku
yang positif. Dalam artian, siswa menjalani proses belajar dengan keyakinan bahwa
kecerdasan dapat“‘dikembangkan melalui belajar yang sungguh-sungguh;:dan pengalaman-
pengalaman (Nasér & Ichsan, 2023). ‘

Di sisi lain, grit merujuk pada kegigihan dan tekad yang tinggi/dalam menghadapi
tantangan dan mencapai tujuan, bahkan ketika dihadapkan denhgan kesulitan dan
kegagalan (Duckworth et al., 2007). Kegigihan (grit) berperan’ dalam meningkatkan
prestasi akademik. Tinggi grit akan diikuti oleh tingginya prestasi akademik. Sebaliknya,
rendahnya grit juga akan diikuti_oleh-rendahnya rprrerstasi akademik (Sari & Royanto,
2019). Meskipun siswa memiliki Vturnituan ' ékademik yang tinggi, namun siswa
menunjukkan pencapaian prestasi akademik yang baik akibat adanya grit dalam
menjalani proses belajar

Mengingat literasi numerasi merupakan salah satu kecakapan yang termuat dalam
capaian akademik siswa, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara khusus
bagaimana pengaruh growth mindset dan grit terhadap literasi numerasi siswa. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai bagaimana faktor
non-kognitif yaitu growth mindset dan grit dapat mempengaruhi perkembangan literasi

numerasi siswa di tingkat pendidikan tertentu khususnya pada tingkat sekolah menengah.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis ex post facto dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian dilakukan di SMKN Kebonagung Pacitan pada semester genap tahun ajaran
2022/2023, berlangsung selama 7 bulan mulai bulan Februari sampai bulan Juli 2023.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMKN Kebonagung dengan
jumlah 255 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling
dengan penentuan jumlah minimal sampel menggunakan rumus slovin diperoleh minimal
sampel sebanyak 72 siswa. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah variabel
growth mindset (X;), grit (X;), dan literasi numerasi (Y) Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket growth mindset, angkat grit dan tes literasi numerasi. Data
yang diperoleh berupa data primer karena berasal dari responden secara langsung. Angket
growth mindset menggunakan-instrumen milik Aida Rahmania yang terdiri dari 8 butir
pernyataan yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Instrumen angket grit didasarkan pada aspek grit menurut Angela Duckworth yaitu
consistency of interest (konsistensi minat) dan perseverance of effort (ketekunan
berusaha). Aspek grit kemudian dijabarkan dalam 3 indikator dengan jumlah 30 butir
pernyataan angkét. Sedangkan, instrumen tes literasi numerasi didasarkén pada indikator
menurut Weilin Han yang terdiri dari 3 indikator yang dijabarkan dalam 4 butir soal tes
berupa uraian. Analisis data pada penelitian ini menggunakan regresi linier ganda dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows. Uji asumsi yang harus dipenuhi adalah uji
linieritas, uji normalitas residual, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil o
Tabel 1. Uji Linieritas X;dengan Y dan X, dengan Y
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Literasi Numerasi *  Between (Combined) 3842.016 16 240.126 2.171 .017
Growth Mindset Groups Linearity 1921.890 1 1921.890 17.375  .000
Deviation from 1920.126 15 128008 1157  .331
Linearity
Literasi Numerasi *  Between (Combined) 5400.386 30 180.013 1.631 .071
Grit Groups Linearity 1926.873 1 1926873 17.457  .000
Deviation from 3473513 29 119776 1.085  .398
Linearity
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Berdasarkan tabel 1 diperoleh nilai signifikani uji linieritas growth mindset (X;) terhadap

literasi numerasi (Y) 0,331 > 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi linieritas

growth mindset dengan literasi numerasi. Kemudian nilai signifikansi uji linieritas grit

(X;) dengan literasi numerasi (Y) adalah 0,398 > 0,05. Sehingga, dapat dikatakan

bahwa terjadi linieritas grit dengan literasi numerasi.

Tabel 2. Uji Signifikansi Persamaan Regresi Linier Ganda

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 3169.618 2 1584.809 16.156 .0002
Residual 6866.601 70 98.094
Total 10036.219 72

a. Predictors: (Constant), Growth Mindset, Grit
b. Dependent Variable: Literasi Numerasi

Berdasarkan tabel 2-“diperoleh nilai signifikansi. 0,000 < 0,05. Hasil ini

menunjukkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk melihat pengaruh growth

mindset (X;) dan grit (X,) terhadap literasi numerasi (V).

| Tabel 3. Uji Normalitas Residual

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters? Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

73
.0000000
9.76572893
091

.063

-.091

781

575

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel 3 diperoleh nilai signifikansi 0,575 > 0.05, sehingga dapat

dikatakan bahwa residual berdistribusi normal
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Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) -4.762 10.369 -.459 .647
Grit 514 144 .361 3.566 .001  .438 .392.353 .954 1.048
Gr_owth 1.105 310 .360 3.559 .001 438 .391.352 .954 1.048
Mindset
a. Dependent Variable: Literasi
Numerasi

Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai VIF pada variabel growth mindset (X;) dan grit
(X,) sebesar 1,048 > 10, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas
yang kuat antara growth mindset.(X;) dan grit (X;)-
Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

ABS_RES Grit Growth Mindset

Spearman's ABS_RES Correlation Coefficient 1.000 .178 .030
rho Sig. (2-tailed) . 131 802

N 73 73 73

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai signifikansi pada variabel“ growth mindset
(X,) 0,802 > 0,0“5. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Sedangkan pada variabel grit (X,) diperoleh nilai signifikansi 0,131 > 0,05. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Signifikansi Koefisien Persamaan Regresi X; dan X, terhadap Y

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -4.762 10.369 -.459 .647
Grit 514 144 .361 3.566 .001
Growth Mindset  1.105 .310 .360 3.559 .001

a. Dependent Variable: Literasi Numerasi

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai signifikansi constant sebesar 0,647 > 0,05

sehingga persamaan regresi yang digunakan ¥ = —4,762 + 1,105X,; + 0,514X,.
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Tabel 7. Koefisien Determinasi X; dan X,

Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square  Square the Estimate Change Change dfl df2 Change  Watson
1 5622 316 .296 9.904 316 16.156 2 70 .000 1.239

a. Predictors: (Constant), Growth Mindset, Grit

b. Dependent Variable: Literasi
Numerasi

Berdasarkan tabel 7 diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,296, hasil ini
menunjukkan bahwa growth mindset (X;) dan grit (X,) berpengaruh sebesar 29,6%
terhadap literasi numerasi (Y). Sisanya, sekitar 70,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model. Kekuatan korelasi growth mindset (X;) dan grit (X;)
terhadap literasi numerasi (Y) diketahui dari nilai R pada tabel 7 sebesar 0,562 terletak
pada interval 4,00 — 5,99 dengan tingkat hubungan sedang:

Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199  Sangat Rendah
2,00 — 3,99 Rendah
4,00 — 5,99 Sedang
6,00 — 7,99 Kuat
8,00 — 1,00 Sangat Kuat

Pembahasan
Nilai signifikansi yang diperoleh dari hasil uji signifikansi persamaan regresi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan-bahwa-growth mindset dan grit berpengaruh
terhadap literasi numerasi siswa. Nilai koefisien regresi X; = 1,105 dan X, = 0,514
menunjukkan bahwa pengaruh growth mindset dan grit terhadap literasi numerasi
menunjukkan pengaruh yang positif. Setiap kenaikan growth mindset dan grit satu-satuan
akan mengarah pada peningkatan literasi numerasi siswa. Dengan kata lain semakin
tinggi tingkat growth mindset dan grit, semakin baik literasi numerasi siswa.

Hasil analisis data juga menunjukkan bahwa growth mindset dan grit berpengaruh
29,6% terhadap literasi numerasi siswa kelas X SMKN Kebonagung. Variabel lain yang

tidak diteliti pada penelitian ini berpengaruh sebesar 70,4% dari total. Sedangkan, pada
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nilai koefisien korelasi R menunjukkan nilai 0,562 yang berada pada interval 0,4 —
0,599 menunjukkan hubungan pada tingkat sedang.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Barbouta et al., 2020) juga menyatakan bahwa
siswa dengan growth mindset akan lebih baik dalam capaian akademik. Setiap siswa
mungkin mengalami kesulitan sosial atau akademik di sekolah. Jika siswa melihat
kesulitan sebagai sesuatu yang tidak dapat diatasi itu akan semakin menyulitkan siswa.
Namun, apabila siswa melihat kesulitan sebagai sesuatu yang dapat diatasi dengan cara
yang positif, usaha, bantuan orang lain dan kesabaran yang kita dikenal sebagai grit
terbukti menguntungkan prestasi akademik siswa dalam jangka panjang.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa growth mindset dan grit
berpengaruh sebesar 29,6% _terhadap literasi numerasi~siswa. Sekitar 70,4% sisanya
dipengaruhi oleh variabel’lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini
memungkinkan memberikan kerangka kerja untuk studi jangka panjang karena grit
adalah faktor n?n-kognitif yang menghasilkan hasil lebih valid dalam studi jangka
panjang karena sifatnya (semangat dan Ketekunan untuk mencapai tujuan jangka
panjang). Oleh kdrena itu, melakukan penelitian kepada siswa dalam dua atau bahkan tiga
interval waktu yahg berbeda dapat menjadi indikator grit yang lebih valid.
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